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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan saintifik setting 
kooperatif tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika materi statistika siswa kelas XII SMA Negeri 3 Pangkep yang berjumlah 32 orang 
siswa. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh skor hasil belajar siswa tergolong dalam kriteria 
rendah (skor 65-75) dilihat dari tidak adanya siswa yang tuntas nilai KKM 77. Penelitian ini 
menggunakan penelitian Tindakan Kelas (PTK). Metode pengumpulan data adalah metode 
tes, obsevasi, dan wawancara. Hasil penelitian pada siklus pertama dengan skor rata-rata hasil 
belajar siswa 72,80 dan daya serap siswa 72,80%. Pada siklus dua rata-rata hasil belajar siswa 
80,92 dan daya serap siswa 80,92%. Adapun peningkatan rata-rata presentase aktivitas-
aktivitas siswa mengalami peningkatan sebesar 11,87%. Dapat dilihat bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar matematika dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD 

Kata Kunci : Hasil Belajar Matematika, STAD, Pendekatan Saintifik 
 
Abstract 

The research purpose to describe the implementation of a saintific approach the cooperatifve setting 
student teams-achievement divions (STAD) type inside according to the results of the results of the 
statistical materials of the XII class at the state high school (3 state high school students) are supported 
by the low criteria (score 65-75) based on the absence of any completed student. The study USES class 
action research (PTK). Data collection methods are test methods, observation, and interviews. Research 
results on the first cycle with rate rate of study remaining 72,80 and student absorption 72,80%. On 
the cycle of two average students learning results of 80,92 and the capacity to absorb 80,92% students. 
As for an average increase in the percentage of students activities experienced and increase of 11,87%. 
There is, it is seen, an increase in the results of math study with the application of a cooperative learning 
model type STAD. 

Keywords : The results of studying mathematics, STAD, Saintifik approach 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dan strategis dalam 

pembangunan nasional. Oleh karena itu, pemerintah terus bertekad memberikan 

perhatian yang besar pada pembangunan pendidikan. 

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu dasar yang erat kaitannya 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini berarti bahwa 

matematika yang telah diwajibkan pemerintah untuk dipelajari di semua jenjang 

sekolah turut memiliki andil bagi perkembangan ilmu pengetahuan ilmu dan 

teknologi. Sehubung dengan itu, Soejadi (2000) mengemukakan bahwa matematika 

baik aspek terapan maupun aspek penalarannya memiliki peran penting dalam upaya 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Proses pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah sering mengalami 

kendala salah satunya aktivitas siswa yang rendah. Gejala ini terlihat pada saat 

pembelajaran berlangsung. Banyak siswa yang tidak bersungguh-sungguh dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran dikelas. Seperti bercerita dengan temannya, 

kurangnya keinginan siswa dalam memahami materi pelajaran, dan siswa sering 

minta izin keluar, yang dapat menyebabkan partisipasi dalam proses melaksanakan 

proses Pembelajaran matematika rendah. 

Pendidikan itu sangat identik dengan peranan seorang guru. Guru memegang 

penting dalam terwujudnya pendidikan yang baik, dalam pengertian yang sederhana 

guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Hal ini 

sejalan dengan Undang-Undang Republik Inonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

guru dan dosen bahwa guru adalah pendidik professional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarah, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah jalur 

pendidikan formal itulah mengapa guru disebut pahlawan tanpa tanda jasa. 

Penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran dapat dilihat dari capaian 

hasil belajarnya. Capaian hasil belajar siswa pada materi Statistika kelas XII SMA 3 
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Pangkep rendah diketahui bahwa sedikit siswa yang mampu mencapai nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 77. 

Rendahnya pencapaian tersebut membuat penulis sebagai guru matematika 

untuk melakukan upaya perbaikan pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Model 

Pembelajaran kooperatih hamper sama dengan Pembelajaran konvensional, tetapi 

memungkinkan siswa lebih aktif di dalam kelompok kecil yang memiliki tingkat 

kemampuan yang berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok tiap anggota saling 

bekerja sama dan saling membantu untuk memahami suatu bahan Pembelajaran. 

Model pembelajaran STAD akan memotivasi saling membantu anggota 

kelompoknya sehingga tercipta semangat dalam sistem kompetensi. Kesulitan 

pemahaman materi yang tidak dapat dipecahkan sendiri maka dapat dipecahkan 

secara bersama-sama dengan bimbingan guru. Untuk itu langkah yang perlu 

dilaksanakan adalah dengan menggunakan model Kooperatif Tipe STAD dan penulis 

tertarik melaksanakan penelitian tindak kelas (PTK) yang berjudul “Implementasi 

Pendekatan Saintifik Setting Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Dan Aktivitas Siswa UPT SMA NEGERI 3 PANGKEP”. 

LITERATUR 

A. Hasil Belajar 

Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan masyarakat 

bagi para pelajar atau mahasiswa kata “belajar” merupakam kata yang tidak asing, 

bahkan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan mereka dalam 

menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal. Berikut beberapa pendapat ahli yang 

mengemukakan mengenai definisi belajar.Suparyono (2018:952) hasil belajar adalah 

pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apersepsi, dan 

keterampilan. Menurut Amir  Risnawati (2015: 5-6) hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Menurut Dimyati 

 Mudjiono (2013: 4) (Mudijono, 2013) hasil belajar dapat dibedakan menjadi dua 

yaitu dampak pengajaran dan dampak pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil 
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yang dapat diukur seperti angka, raport, atau angka dalam ijazah sedangkan dampak 

pengiring adalah terapan pengetahuan dan pengetahuan dibidang lain yang 

merupakan transfer belajar. 

Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah melakukan aktivitas Pembelajaran 

dalam bentuk angka atau skor yang diperoleh dari penilaian atau tes yang 

dilaksanakan dalam proses yang sedang berlangsung. 

Menurut James dalam (Rahmah, 2013:3) matematika adalah ilmu tentang 

logika, mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan 

dengan satu dengan yang lainnya. Menurut Maryati  Priatna (2017:336) 

matematika adalah ilmu deduktif karena adalam proses mencari kebenaran harus 

dibuktikan dengan teorema, sifat, dalil setelah dibuktikan. Hasil belajar matematika 

menurut Setiawan (2014) adalah pengetahuan yang dapat dari pola rutinitas 

mempelajari matematika. Menurut Ahira (2009) hasil belajar matematika merupakan 

hasil yang dapat diukur dari suatu usaha untuk tahu sejauh apa kesuksesan belajar 

dalam penguasaan kompetensi dibagian matematika. 

Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa matematika 

adalah ilmu yang membahas tentang simbol-simbol yang berhubungan dalam 

kehidupan sehari-hari yang mengajak siswa untuk berfikir atau bernalar secara kritis, 

kreatif, dan aktif. 

Hasil belajar matematika menurut Setiawan (2014) adalah pengetahuan yang 

dapat dari pola rutinitas mempelajari matematika. Menurut Ahira (2009) hasil 

belajar matematika merupakan hasil yang dapat diukur dari suatu usaha untuk tahu 

sejauh apa kesuksesan belajar dalam penguasaan kompetensi dibagian matematika. 

 

B. Kooperatif  Tipe STAD 

Untuk meningkatkan hasil belajar matematika maka salah alternative yang 

dapat dilakukan adalah dengan menggunakan model pembelajaran tipe Student 

Teams-Achievement Division (STAD). Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD merupakan 
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model pembelajaran yang dapat merangsang aktivitas siswa untuk mengemukakan 

pendapat, ide, dan gagasan dalam pembelajaran (Maulana,Panji: 2017). STAD 

merupakan strategi pembelajaran kooperatif yang memadukan penggunaan metode 

ceramah, questioning dan diskusi. (Mulyatiningsih, 2012). 

STAD merupakan singkatan dari Student Teams Achievement Division yang 

berarti divisi prestasi tim siswa. Model ini dikembangkan oleh Robert Slavin dan 

rekan-rekannya di Universitas John Hopkins. Gagasan utama STAD adalah memacu 

siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai 

keterampilan yang diajarkan guru (Slavin dalam Rusman, 2018, hlm. 214). 

 

C. Pendekatan Saintifik 

Pendekatan saintifik atau metode ilmiah pada umumnya memuat serangkaian 

aktivitas pengumpulan data melalui observasi, menanya, eksperimen, mengolah 

informasi atau data, kemudian mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2014:19). 

Menurut Hosnan (2014:34) Pendekatan saintifik adalah proses Pembelajaran ang 

dirancang sedemikian rupa agar peseta didik secara aktif mengontruk konsep, hukum 

atau prinsip melalui tahapan-tahapan pengamati (untuk mengindentifikasi atau 

menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 

kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep hokum atau prinsip yang ditemukan. 

Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

saintifik berlandaskan pada kaidah keilmuan yang menekankan betapa pentingnya 

suatu kerjasama siswa dalam aktivitas pengumpulan data atau informasi, siswa tidak 

hanya bisa menerima informasi dan menjawab pertanyaan dari guru melainkan dapat 

mencari tahu sendiri dari berbagai sumber. 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindak Kelas (PTK) 

penelitian ini memanfaatkan saran-saran dari orang lain/ahli. Menurut Sanjaya 
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(2013:26) PTK dapat diartikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran 

didalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memcahkan masalah tersebut 

dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta 

menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. Dalam melaksanakan 

penelitian yang dilakukan disesuaikan dengan situasi dan kondisi sekolah. 

Pelaksanaan Penelitian Tindak Kelas (PTK) dilakukan di SMA Negeri 3 Pangkep 

pada kelas XII IPA 3 karena adanya masalah yang dirasakan dalam proses 

pembelajaran dikelas merupakan awal dimulainya PTK. Masalah tersebut adalah 

masalah yang berhubungan dengan proses dan hasil belajar siswa yang tidak sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan sekolah dan hal-hal lain yang berkaitan dengan 

perilaku mengajar guru dan perilaku belajar siswa. 

 

B. Populasi dan Sampel 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 1 (ganjil) yaitu bulan Agustus sampai 

dengan Oktober Tahun 2022. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA 3 

SMA Negeri 3 Pangkep tahun ajaran 2022/2023. Jumlah siswa 32 orang yang terdiri 

dari 11 orang siswa laki-laki dan 21 orang siswa perempuan.  

 

C. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian ini akan dikumpulkan lembar observasi, 

tes, dan wawancara. 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati setiap 

kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang 

hal-hal yang akan diamati atau diteliti. 

Tes adalah instrument pengumpulan data untuk mengukur kemampuan siswa 

dalam aspek kognitif atau siswa tingkat penguasaan materi pelajaran. Tes ini 

digunakan untuk memperkuat data observasi yang terjadi dalam kelas terutama pada 

butir penguasaan materi pembelajaran dari unsur siswa. 
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Wawancara adalah cara menghimpun bahan- bahan keterangan yang 

dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka, 

dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.  

 

D. Analisis Data 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri dari dua siklus, secara rinci 

pelaksanaan rancangan penelitian tindakan kelas ini dimulai dari siklus 1 (pertama) 

dan dilanjutkan siklus 2 (dua). Pelaksanaan tindakan kelas dilakukan dengan 

berbagai macam model penelitian dalam setiap siklus atau putaran PTK dilakukan 

empat kegiatan pokok yaitu : Perencanaan PTK, Tindakan, Observasi, dan refleksi. 

 

                        

Gambar 1. Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

 

HASIL PELAKSANAAN DAN PEMBELAJARAN 

A. Hasil Pelaksanaan 

Klasifikasi dan persentase hasil belajar awal siswa menunjukkan bahwa tidak 

ada siswa (0%) dikategorikan pada tingkat sangat baik 20 orang siswa (52,84%) 

dikategorikan pada tingkat baik, 6 orang siswa  (17,08%) dikategorikan pada tingkat  

cukup, 6 orang siswa (17,8%) dikategorikan pada tingkat kurang, dan tidak ada siswa 

(0%) dikategorikan pada tingkat sangat kurang. Hal ini menunjukkan bahwa 
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kemampuan siswa kelas XII IPA 3 SMA Negeri 3 Pangkep dalam pelajaran 

matematika yang kurang memuaskan. 

 

 

Tabel 1 Data Ketuntasan Siswa Kelas XII IPA 3 SMA Negeri 3 Pangkep 

Awal Siklus 1 Siklus 2 

Jumlah 

Siswa 

Keterangangan Jumlah 

Siswa 

Keterangan Jumlah 

Siswa 

Keterangan 

20 (52,85%) 10 Tuntas (31,89%) 32 Tuntas 

100% 

12 (35,16%) 22 Tidak tuntas 

(61,11%)  

- - 

 

Jumlah skor nilai siswa matematika kelas XII IPA 3 adalah 2.751, dengan rata-

rata 70,55 dan daya serap 70,55%. KKM yang ditentukan disekolah adalah 77. Hasil 

tersebut menunjukkan bahw siswa hanya 20 orang (52,85%) yang mampu mencapai 

KKM, serta 12 orang siswa (35,16%) yang belum mencapai KKM. Jumlah nilai 

pelajaran matematika siswa kelas XII IPA 3 adalah 3.149, dengan rata-rata 80,76 dan 

daya serap 80,76%. Kritera Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh 

sekolah adalah 77. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hanya 32 orang siswa (100%) 

yang mampu mencapai KKM. aka penalitian ini dilanjutkan sampai siklus 2 (dua). 

    

Perbandingan grafik hasil belajar siklus 1 dan siklus 2 
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Jumlah Siswa % Ketuntasan 

10 Tuntas (31,89%) 

22 Tidak tuntas (61,11%) 
 

 

Jumlah Siswa % Ketuntasan 

32 Tuntas 100% 

0 Tidak Tuntas 0  
 

Tabel 2 Rekapitulasi Aktivitas Siswa Kelas XII IPA 3 SMA Negeri 3 Pangkep 

No Aktivitas Siklus 1 Siklus 2 

Jumlah (%) Jumlah (%) 

1. Siswa mengerjakan tugas 16 62,00% 19 73% 

2. Siswa mengajukan pertanyaan 14 54,00% 17 65% 

3. Siswa menjawab pertanyaan 11 44,00% 14 54% 

4. Interaksi antar teman dalam pemecahan 

masalah 

17 65,00% 20 76,00% 

5. Mengajukan pendapat kepada guru 8 32,00% 9 36,00% 

6. Dapat memecahkan masalah dengan tepat 15 58,00% 18 69,00% 

7. Dapat memperbaiki perkerjaannya 18 69,00% 21 80,00% 

8. Dapat membuat kesimpulan sendiri 

tentang materi 

4 18,00% 11 43,00% 

 

Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XII IPA 3 

Nama  Nilai siklus 1 Nilai siklus 2 Keterangan  

Jumlah  2.779 3.149 Meningkat  

Rata-rata 71,27 80,76 Meningkat  

 

Berdasarkan tabel dua diatas dapat dilihat terjadi peningkatan dalam jumlah 

dan persentase aktivitas siswa dalam Pembelajaran dengan menerapkan model 

10 22

0

20

20 12

Grafik Siklus 1

 2  3  4

32 0

Grafik Siklus 2

Keterangan
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Pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division). Pada siklus 

satu diperoleh rata-rata aktivitas peserta didik 51,11%.  

Berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan maka aktivitas siswa pada siklus 

satu tergolong cukup aktif, pada siklus dua rata-rata presentase aktivitas siswa 

mengalami peningkatan sebesar 11,87% yaitu dari 51,11% pada siklus satu menjadi 

62,00% pada siklus dua. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan maka aktivitas siswa 

pada siklus dua tergolong aktif. Terjadi peningkatan persentase aktivitas siswa 

menunjukkan bahwa pada setiap tahapan siklus sudah mampu membuat siswa 

menjadi aktif dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.  

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama dua siklus 

menunjukkan peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas XII IPA 3 SMA 

Negeri 3 Pangkep. Pembahasan ini bertujuan untuk melihat keterkaitan antara 

komponen satu dengan komponen yang lainnya. Pada pembahasan ini akan sajikan 

hasil belajar matematika siswa setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD (Student Teams Achievement Division). Selain menyajikan hasil belajar 

matematika dalam pembahasan ini juga akan disajikan mengenai aktivitas siswa 

selama mengikuti proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division). Hasil peroleh 

dapat dilihat sebagai berikut : 

Hasil aktivitas yang diperoleh dapat dilihat dari perbandingan jumlah dan 

persentase siswa dalam setiap indikator aktivitas pada siklus I dan siklus II, hasil ini 

menggambarkan persentase aktivitas siswa selalu meningkat setiap siklus. Berikut ini 

adalah hasil perbandingan aktivitas siswa pada siklus I dan Siklus II, pada siklus I 

skor rata-rata siswa adalah 71,27 dengan daya serap 71,27% hal ini menunjukkan 

terjadinya peningkatan rata-rata hasil belajar siswa sebesar 0,71 yakni dari 70,55 pada 

refleksi awal menjadi 71,27 pada siklus I. Jumlah siswa yang tuntas disiklus I adalah 

10 orang siswa (31,89%) dan 22 orang siswa (61,11%) tidak tuntas. Apabila nilai 

tersebut diklarifikasikan dan dipresentasikan maka dapat dilihat bahwa 2 orang siswa 
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(5,13%) dikategorikan pada tingkat sangat baik, 10 orang siswa (30,75%) 

dikategorikan pada tingkat baik, 13 orang siswa (46,10%) dikategorikan pada tingkat 

cukup, 7 siswa (17,92%) dikategorikan pada tingkat kurang dan tidak ada siswa (0%) 

dikaegorikan pada tingkat sangat kurang. 

Pada siklus II, skor rata-rata siswa adalah 80,76 dengan daya serap 80,76%. Hal 

ini menunjukkan terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar siswa sebesar 9,48 yaitu 

71,27 pada siklus I menjadi 80,76 pada siklus II. Jumlah siswa yang tuntas disiklus II 

adalah 32 orang siswa (100%). Apabila nilai tersebut diklarifikasikan dan 

dipresentasikan maka dapat dilihat bahwa 12 orang peserta didik (42,54%) 

dikategorikan pada tingkat sangat baik, 22 orang siswa (56,39%) dikategorikan pada 

tingkat baik, tidak ada siswa (0%) dikategorikan pada tingkat kurang, dan tidak siswa 

(0%) dikategorikan pada tingkat yang sangat kurang. 

Hasil kajian menyatakan bahwa keberhasilan pencapaian KKM siswa SMA 

Negeri 3 Pangkep tidak lepas dari karakteristik model pembelajaran, karakteristik 

mata pelajaran, faktor lingkungan sekolah, dan karakteristik siswa. Pelajaran 

matematika memiliki karakteristik menciptakan sesuatu yang baru dalam pemecahan 

masalah kehidupan yang nyata, bernilai, berguna bagi dirinya beserta orang lain, jiwa 

yang selalu aktif atau kreatif berdaya, bercipta, berkarya, dan berusaha yang cocok 

dengan karakteristik model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 

Achievement Division) dengan cara kerja kelompok dan kerjasama siswa dapat 

menggunakan lembar kegiatan dan saling membantu untuk menuntaskan materi 

belajarnya, serta saling bertukar informasi mengenai hal-hal yang diketahuinya. 

Selain itu faktor sekolah juga merupakan pendukung ketuntasan  belajar siswa 

mengenai sarana dan prasarana pada SMA Negeri 3 Pangkep adalah sekolah yang 

cukup efektif yang memfasilitasi siswa belajar sehingga efektivitas berkorelasi dengan 

tingkat keunggulan pencapaian hasil belajar siswa, di tunjang dengan karakteristik 

siswa SMA Negeri 3 Pangkep kelas XII IPA 3 yang mampu mengerjakan dengan 

tekun tugas yang diberikan, ulet menghadapi pertanyaan yang sulit diberikan 

temannya, tidak memerlukan dorongan dari luar untuk motivasi belajar, ingin 
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mendalami bahan atau bidang pengetahuan yang diberikan, dan dapat 

mengemukakan pendapatnya sendiri. 

Berdasarkan penjabaran hasil siklus I dan siklus II serta faktor-faktor diatas 

maka dapat diketahui bahwa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD (Student Teams Achievement Division) matematika siswa kelas XII IPA 3 SMA 

Negeri 3 Pangkep tahun ajaran 2022/2023. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan telah dilaksanakan sebanyak dua 

siklus, dimana setiap siklus terjadi perubahan yang signifikan terhadap hasil belajar, 

hal ini ditandai dengan peningkatan hasil belajar peserta didik sebagai berikut : (a) 

pada refleksi awal pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) siswa kelas XII 

IPA 3 SMA Negeri 3 Pangkep sebanyak 20 orang  siswa yang tuntas dan 12 orang 

siswa yang belum tuntas, dengan hasil rata-rata hasil belajar siswa 70,55 dan daya 

serap 70,55%. (b) pada siklus ke dua pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

kelas XII IPA 3 SMA Negeri 3 Pangkep sebanyak 10 orang siswa yang tuntas dan 22 

orang siswa yang belum tuntas, dengan hasil rata-rata hasil belajar siswa 71,27 daya 

serap 71,27% dan presentase hasil siswa sebesar 51,11% yang tergolong cukup aktif. 

(c) pada siklus dua pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) kelas XII IPA 3 

SMA Negeri 3 Pangkep sebanyak 32 orang sudah tuntas dengan hasil rata-rata 80,76 

dengan daya serap 80,76% dan presentase aktivitas siswa sebesar 62,00% yang 

tergolong aktif. Dengan demikian penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas XII IPA 3 SMA 

Negeri 3 Pangkep. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 3 Pangkep beberapa saran 

dalammenggunakan pendekatan saintifik kooperatif tipe STAD yaitu dapat 

mengorganisir waktu pembelajaran agar lebih efekif tidak membentuk anggota 
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kelompok terlalu banyak dan dibentuk sesuai kemampuan yang homogen agar 

diskusi dapat berjalan dengan baik. 
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